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ABSTRAK

Wella Yulia Sari. 2018/18058128. “Internalisasi Karakter Baik Pembelajaran
2Muatan Lokal Aksara Incung (Studi Kasus Kelas 9B SMP
Negeri 4 Kota Sungai Penuh)’’Skripsi, Program Studi
Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi pada proses pembentukan nilai
karakterbaik melalui penanaman nilai yang disebut internalisasi pada siswa kelas
9B SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh, pada dasarnya nilai karakter yang sesuai
dengan satuan pendidikan ada 18 nilai yang telah ditentukan oleh Kemendiknas.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis proses internalisasi karakter baik
pembelajaran muatan lokal aksara Incung di SMP Negeri 4 Sungai Penuh.

Penelitian ini berlandaskan teori sehingga mendukung penelitian ini maka
digunakan teori Lickona dari Thomas Lickona. Teori ini membahas tentang
pendidikan karakter, pendidikan karakter adalah wusaha untuk membentuk
seseorang memahami nilai-nilai etika secara sengaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
studi kasus. Teknik pemilihan informan dengan menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah informan sebanyak 10 orang. Teknik pengumpulan data
yaitu dengan teknik observasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi.
Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan karakter baik siswa maka ditarik
kesimpulan nilai karakter baik yang di peroleh siswa dalam pelajaran muatan
lokal aksara Incung kelas 9B di SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh. Proses
internalisasikarakter baik pembelajaran muatan lokal Aksara Incung di SMP
Negeri 4 Sungai Penuh terfokus pada satu nilai karakter baik yaitu nilai karakter
tanggung jawab yang terbagi menjadi dua aspek yaitu tanggung jawab pribadi dan
tanggung jawab sosial proses internalisasi berlangsung dengan cara 2 tahapan
yang meliputi tahapan penanaman nilai kepada diri seseorang dan proses
penguatan sesuatu yang telah ada pada diri seseorang atau disebut juga proses
disentralisasi.

Kata Kunci : Proses internalisasi, Karakter Baik, Muatan Lokal
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era modern ini, pentingnya nilai dalam menjaga keharmonisan dan
menyelaraskan pembangunan dan kemajuan, maka nilai akhlak harus tetap
dilestarikan dan ditanamkan kepada setiap manusia tanpa terkecuali. Salah satu
penanaman nilai tersebut adalah nilai pendidikan. Pendidikan didesain sebaik
mungkin agar para peserta didik mampu memahami dan menghayati nilai-nilai
yang diajarkan.

Dunia pendidikan diharapkan sebagai penggerak untuk memfasilitasi
pembangunan karakter sehingga anggota masyarakat mempunyai kesadaran
kehidupan berbangsa dan bernegara yang harmonis dan demokratis dengan tetap
memperhatikan norma-norma di masyarakat yang telah menjadi kesepakatan
bersama. Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu keharusan
karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas, akan
tetapi juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun sehingga keberadannya
sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun orang
lain. Intinya pendidikan karakter harus dilakukan pada semua tingkat pendidikan
hingga perguruan tinggi karena harus mampu berperan sebagai mesin informasi
yang membawa bangsa ini menjadi bangsa yang cerdas, santun, sejahtera dan

bermartabat serta mampu bersaing dengan bangsa manapun (Nur Isna, 2002).



Pendidikan karakter sangat penting diterapkan dan lebih serius dalam

proses penanaman terhadap siswa dikarenakan remaja pada zaman sekarang

Banyak melakukan perilaku menyimpang yang merugikan diri mereka
sendiri dan juga orang lain. Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru
Bimbingan Konseling diSMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh, ada beberapa
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa menunjukkan tidak teraktualisasinya nilai-
nilai karakter. Hal ini ditunjukkan dengan kasus penyimpangan seperti
ketidakjujuran, pelanggaran kedisiplinan, sikap kurang hormat kepada guru,
kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan guru,
kurangnya kepedulian siswa terhadap berbagai masalah baik di lingkungan
sekolah maupun masyarakat, pergaulan bebas, dan kurangnya nilai kebangsaan

menjadi suatu fenomena nyata yang ditemukan di sekolah-sekolah tersebut.

Penanaman nilai-nilai karakter sangat penting sekali untuk mengatasi
berbagai masalah penyimpangan akhlak dan perilaku yang terjadi dikehidupan
kita sehari-hari. Keadaan ini juga berkaitan dengan penyimpangan perilaku murid
yang di antaranya adalah hilangnya rasa hormat kepada orang tua, tawuran antar
pelajar, konsumsi narkoba dan minuman keras, pergaulan bebas, hilangnya
kejujuran, lemahnya kreatifitas, tanggungjawab, dan berbagai kerusakan akhlak
dan perilaku yang sudah menjadi masalah bersama dan ikut memberi andil
terjadinya masalah di lingkungan masyarakat (Claudea Cici Nindhika dan Bain
dan Ibnu Sodiq, 2018).

Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya sebuah kurikulum.

Menurut Undang —Undang No. 20 tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat



rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Banyak sekali kurikulum yang
diterapkan di Indonesia, salah satunya adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15)
dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing- masing satuan pendidikan, salah satu muatan
kurikulum di dalam KTSP adalah muatan lokal (Hari Prabowo, 2012).

Muatan lokal berisi materi atau bahan pelajaran yang bersifat lokal.
Implikasinya adalah pengembangan materi atau bahan pelajaran tersebut harus
dikaitkan dengan kondisi, pondasi, karakteristik, keunggulan dan kebutuhan
daerah serta lingkungan (alam, sosial, budaya) yang dituangkan dalam bentuk
mata pelajaran dengan alokasi waktu tersendiri. Pendidikan muatan lokal sendiri
diharapkan mampu untuk mengajak siswa mengenal dan mencintai daerahnya
sendiri dan hasil karya daerahnya ataupun hal-hal lain mengenai muatan lokal
daerahnya sendiri. Pendidikan budaya daerah mencakup antara lain adalah bahasa
daerah, kesenian daerah, adat istiadat dan olah raga daerah (Arifin, 2011:205).

Fungsi muatan lokal adalah (a)fungsi penyesuaian, yaitu mengembangkan
program-program yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan daerah serta
mempersiapkan peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dan akrab dengan
lingkungannya; (b) fungsi integrasi, yaitu membentuk peserta didik menjadi
pribadi-pribadi yang terintegrasi dengan masyarakat sehingga dapat meningkatkan

kompetensi sosialnya sesuai dengan karakteristik lingkungannya; dan (c) fungsi



perbedaan, yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilih
materi muatan lokal sesuai dengan apa yang diinginkannya, sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya sebagai pengakuan atas perbedaan individual
(Arifin2011:209).

Muatan lokal berfungsi untuk mengembangkan program-program
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pembangunan daerah
bagi pemerintah daerah. Lingkup isi atau jenis muatan lokal dapat berupabahasa
daerah, bahasa inggris, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat
istiadat dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan alam sekitar, serta
hal- hal yang dianggap perlu oleh daerahyang bersangkutan untuk pembelajaran
siswa sekolah (Rusman 2011:405-406).

Pedoman sekolah tentang peta nilai pendidikan budaya dan karakter
bangsa berdasarkan mata pelajaran didalam buku pengembangan Budaya dan
Karakter Bangsa, teridentifikasi 18 nilai karakter yang memiliki keterkaitan antara
mata pelajaran Muatan Lokal di SMP (Kemendiknas, 2010:47-48).

Nilai- nilai karakter yang dimaksudkan di atas dapat dilihat dalam Gambar

1.1



Gambar 1.1 Nilai Karakter Untuk Satuan Pendidikan

Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa

1. Religius 10. Semangat Kebangsaan
2. Jujur 11. Cinta Tanah Air

3. Toleransi 12. Menghargai Prestasi

4. Disiplin 13. Bersahabat/Komuniktif
5. KerjaKeras 14. Cinta Damai

6. Kreatif 15. Gemar Membaca

7. Mandiri 16. Peduli Lingkungan

8. Demokratis 17. Peduli Sosial

9. Rasa Ingin Tahu 18. Tanggung-jawab

Pusat Kurikulum Balitbang Kemenditnas 10

Sumber : Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas, 2010

Pembelajaran muatan lokal aksara Incung merupakan pembelajaran budaya
lokal asli kota Sungai Penuh yang telah diatur oleh peran yang dimiliki oleh
pemerintah daerah tersebut sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23
tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Sesuai dengan amanat otonomi daerah,
pemerintah daerah dalam menyelanggarakan urusan pemerintahan berdasarkan
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 18 ayat 6 menyatakan bahwa pemerintah
daerah berhak menetapkan peraturan daerah dan peraturan-peraturan lain untuk
melaksanakan otonomi daerah dan tugas pembantuan.

Sesuai dengan hasil observasi bahwa di SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh
mempelajari mata pelajaran aksara Incung yang bertujuan untuk mengenal
kembali budaya Kota Sungai Penuh. Pembelajaran aksara Incung di SMP Negeri
4 mempunyai materi yang tidak terfokus kepada aksara Incung itu sendiri tetapi
pembelajaran mulok aksara Incung juga mempelajari sejarah Kota Sungai Penuh

dan sekitarnya, mempelajari kesenian Kota Sungai Penuh dan nilai-nilai serta



norma yang ada di Kota Sungai Penuh. Dilihat tabel 1.1 ada beberapa

materi pembelajaran aksara Incung kelas 9B SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh

ialah
Tabel 1.1
Daftar materi pembelajaran aksara Incung
Materi Pelajaran Muatan Lokal Indikator Pembelajaran

Aksara Incung

Sejarah  daerah Kota Sungai | Menjelaskan sejarah Kota Sungai

Penuh Penuh

Menulis dan membaca aksara | Menjelaskan ~ bagaimana  cara

menulis serta membaca aksara
Incung

Incung

Hukum (Nilai dan Norma) dan | Menjelaskan nilai norma dan

sistem kerabatan memahami serta membuat sistem
kerabatan
Parno adat Menjelaskan jenis-jenis, tata cara

penyampaian parno adat

Sumber : Guru Mata Pelajaran aksara Incung Kelas 9B
Sesuai dengan tabel 1.1 di atas menjelaskan tentang beberapa materi yang
ada pada pelajaran aksara Incung di SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh, bahwa
menjelaskan ada empat materi yang dipelajarai tetapi dipenelitian ini sesuai
dengan karakter baik tanggung jawab dan waktu penelitian pada kelas 9 B
tersebut guru sedang memberi materi tentang Hukum (Nilai dan Norma) dan
sistem kerabatan sehingga peneliti memfokus dan menyeimbangi dengan materi

yang guru ajarkan pada waktu penelitian.



Aksara Incung merupakan warisan budaya peninggalan kebudayaan dan seni
yang tumbuh dan berkembang di Kerinci. Dalam lapangan kesusastraan di Kerinci
(wilayah Kota Sungai Penuh, Kabupaten Kerinci) banyak ditemui dokumen atau
naskah-naskah yang ditulis dalam tulisan aksara Incung, tulisan yang telah
dipergunakan oleh masyarakat suku Kerinci sebelum datangnya tulisan Arab—
Melayu bersamaan dengan masuknya agama Islam di Kerinci dan sampai saat ini
masih disimpan oleh masyarakat adat suku Kerinci sebagai benda pusaka yang
dirawat secara turun menurun. aksara Incung yang digunakan masyarakat suku
Kerinci pada masa lalu memiliki kesamaan akar dengan aksara Batak, aksara
Rejang, aksara Lampung dan aksara Jawa Kuno

Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas 9B SMP Negeri 4 Kota Sungai
Penuh. Berdasarkan hasil observasi dikelas 9B SMPNegeri 4 Kota Sungai Penuh
pada tanggal April 2022, peneliti memperoleh informasi bahwa ada satu mata
pelajaran muatan lokal yang diterapkan SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh yaitu
pendidikan muatan lokal aksara Incung. Dalam pelaksanaan muatan lokal aksara
Incung guru mempunyai peran aktif dalam mengenalkan budaya Kerinci yaitu
aksara Incung kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Ketika
proses KBM aksara Incung berlangsung guru dan siswa menerapkan proses
pembelajaran dengan cara arahan, diskusi serta mempraktekan bahan ajaran yang
perlu di praktekkan. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih mengenal apa itu
budaya Kerinci tentang aksara Incung. Siswa terlihat antusias saat pelajaran
muatan lokal aksara Incung berlangsung dan siswa mampu memahami dengan

mudah dan baik materi yang guru sampaikan. Untuk evaluasi pembelajaran



muatan lokal aksara Incung guru memberikan soal dan praktek terkait aksara
Incung dengan waktu yang ditentukan oleh guru. Bahwa dengan kesimpulannya
proses pembelajaran muatan lokal aksara Incung berjalan dengan aktif dan mudah
ditangkap oleh siswa sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditentukan
oleh guru.

Berikut ada beberapa penelitian terdahulu yang menurut peneliti relevan
dengan penelitian yang peneliti laukakan yakni sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Tesa Ananda Putri pada tahun 2021,
dengan judul pengenalan karakter aksara Incung (kerinci) ke karakter latin
menggunakan metode convolutional neural network, skripsi ini membahas tentang
melakukan pengenalan karakter aksara Incung (Kerinci), penelitian ini
mempunyai persamaan tentang subjek terhadap aksara Incung yang diteliti.
Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada konsep atau tema dimana penelitian
ini tentang media dan teknologi sedangkan penelitian penulis tentang antropologi
pendidikan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Elsa Yanti Reservina 2021 yang berjudul
Kebijakan Pemerintah Kota Sungai Penuh dalam Melestarikan Aksara Incung
Bagi di Sektor Pendidika. Persamaan pada penelitian ini ialahpenelitian ini
membahas tentang kebijakan pembelajaran muatan lokal aksara Incung, adapun
perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang bagaimana karakterbaik
pembelajaran muatan lokal aksara Incung.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Riski Rian Azan yang berjudul Upaya

Penguatan  Karakter Melalui internalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal pada



Pembelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Kendal Tahun ajar 2012/2013, , adapun
persamaannya ialah bagaimana internalisasi nilai-nilai kearifan lokal pada
pembelajaran sejarah siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Kendal, perbedaannya
adalah objek pembelajaran sejarah  sedangan judul penelitian saya adalah
pembelajaran muatan lokal aksara Incung.

Pendidikan muatan lokal tidak hanya berfokus terhadap ranah kognitif, tetapi
juga mengenalkan tentang muatan lokal yang ada didaerahnya sendiri dan
menumbuhkan nilai-nilai karakter baik yang berguna bagi siswa terhadap hasil
dan karya dari daerahnya sendiri. Berdasarkan situasi dan kondisi nyata seperti
uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Internalisasi Karakter Baik Pembelajaran Muatan LokalAksara Incung (Studi

Kasus Kelas 9B SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Agar lebih terarah, penelitian ini difokuskan pada proses internalisasi
karaktertanggung jawab melalui penanaman nilai pada siswa kelas 9B SMP
Negeri 4 Kota Sungai Penuh. Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di
atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah ‘“Bagaimana guru
menginternalisasi karakter tanggung jawab pada pembelajaran muatan lokal
aksara Incung pada kelas 9B di SMP Negeri 4 Kota Sungai Penuh?”
C. Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis proses internalisasikarakter
baik pembelajaran muatan lokal Aksara Incungkelas 9B di SMP Negeri 4 Sungai
Penuh.
D. Manfaat

1. Manfaat Akademis

Menjadi karya ilmiah dibidang pendidikan sehingga dapat memberikan
masukan bagi peneliti lain yang mengkaji tentang internalisasikarakter baik
pembelajaran muatan lokal Aksara Incungkelas 9B di SMP Negeri 4 Sungai
Penuh.

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi

pembelajaran pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan partisipatif

siswa dalam pembelajaran muatan lokal.



